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ABSTRAK

Kelemahan sistem pengendalian persediaan di PT. Graha Prima Mentari yang merupakan CCOD
ePekanbaru meliputi fluktuasi jumlah stok barang di gudang yang sering berubah-ubah serta permintaan
gyang sulit diprediksi. Kondisi ini menyebabkan terjadinya kekurangan atau kelebihan stok di gudang
akibat ketidakpastian permintaan. Perlu dilakukan pengoptimalan dalam pemesanan barang agar
apersediaan di gudang terpenuhi sesuai permintaan retail sehingga tidak menyebabkan kekurangan stok
'Ediawal untuk memenuhi permintaan retail dan tidak terjadi penumpukan barang (overstock) di akhir
=karena keterlambatan kedatangan barang. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode
9Simulasi Monte Carlo untuk meramalkan jumlah permintaan barang dan digunakan untuk
gmemprediksi lead time pemesanan barang yang bersifat probabilistik untuk periode berikutnya.
£Selanjutnya menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) model probabilistik guna untuk
;mengidentiﬁkasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada periode yang akan datang
Zdan menghitung total biaya persediaan minimum digudang menggunakan data historis November
2023-Oktober 2024. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan perbandingan Total Biaya
“Persediaan menggunakan EOQ Probabilistik mendapat penghematan sebesar Rp 7.917.429 atau
ebedar {3,7% dari kebijakan perusahaan saat ini.
-
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ata kunci: Kehabisan Stok, Kelebihan Stok, Simulasi Monte Carlo, Lead Time, EOQ Probabilistik
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COGA-COLA INVENTORY CONTROL USING MONTE CARLO

- T

o % SIMULATION AND PROBABILISTIC ECONOMIC ORDER
iz 2 QUANTITY (EOQ)

>

© o e (CASE STUDY: BIZPARK WAREHOUSING)
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3 - ABSTRACT

<3

S £

e g/eaknesses in the inventory control system at PT. Graha Prima Mentari, a CCOD in
)

‘Pekanbaru, include frequent fluctuations in warehouse stock levels and unpredictable demand. This
,:_’pondition leads to shortages or excess stock in the warehouse due to demand uncertainty. Optimization
_Qc:)of ordering is necessary to ensure warehouse inventory is met according to retail demand, thus
Davoiding initial stock shortages to meet retail demand and preventing overstocking due to late arrivals.

herefore, this study uses the Monte Carlo Simulation method to forecast the quantity of goods
gdemanded and is used to predict the probabilistic lead time of goods orders for the next period.
gFurthermore, it uses the Economic Order Quantity (EOQ) probabilistic model method to identify the
’Egzumber of orders and inventory of Coca-Cola products in the coming period and calculate the total
Dminimum inventory cost in the warehouse using historical data from November 2023 to October 2024.
SThe results of the study show that the comparison of Total Inventory Costs using Probabilistic EOQ

Sgets savings of Rp 7,917,429 or 13.7% from the current company policy.

o
S

=
‘(.<DKeyw0rd:I;' Stockout, Overstock, Monte Carlo Simulation, Lead Time, EOQ Probabilistic
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-  Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih banyak
k%ﬁrangan, oleh karna itu penulis membutuhkan saran dan masukan dalam
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selama masa perkuliahan, serta menjadi sosok orang tua pengganti ketika
penulis menjadi mahasiswa di Program Studi Teknik Industri Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

" Teristimewa ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya untuk kedua orang tua

tercinta, ayahanda Fendi Pulianto dan ibunda Busri yang telah berjasa selalu

- mengusahakan apapun dan memberikan dukungan moril maupun materil serta

selalu memberikan semangat, dorongan dan doanya kepada penulis untuk
selalu berusaha dengan baik dalam menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.
Ucapan terimakasih kepada saudara kandung penulis yaitu abang Wahyu
Anggarianto dan adik Wulan Tri Adelya Nova yang memberikan semangat,
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menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini.

Terimakasih sekali kepada sahabat terbaik dan sudah seperti saudara penulis, Dinda
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mendengarkan keluh kesah, memberikan semangat, dan menemani perjalanan
hidup penulis.
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satu persatu yang telah membantu dan memberikan semangat serta dukungan
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<
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BAB I
PENDAHULUAN

SEeH O

1 Latar Belakang

10

© Kelebihan stok bahan baku dapat menyebabkan meningkatnya biaya

}

pétawatan dan memperbesar risiko terjadinya kerusakan pada bahan tersebut.
Seibaliknya, jika perusahaan terlalu menghemat persediaan, risiko kekurangan stok
(0@ of stock) akan muncul, yang bisa menghambat kelancaran dan kontinuitas
pegses produksi. Oleh karena itu, pelaku usaha harus cermat dalam pengendalian
décﬁ‘ merencanakan persediaan bahan baku agar dapat memaksimalkan keuntungan
P&tusahaan (Sekarwangi dan Miharja, 2024).

Pengendalian adalah suatu usaha agar kegiatan dapat terealisasi sesuai yang
digencanakan. Pengendalian persediaan pada suatu Perusahaan merupakan suatu
kefgiatan penjagaan barang agar barang tersebut dapat terealisasi sesuai rencana.
Persediaan barang atau stok merupakan barang yang menganggur atau disimpan
perusahaan yang akan dijual jika terjadi permintaan dari konsumen. Pengendalian
persedian efektif apabila jumlah pemesanan dan titik pemesanan kembali barang
tersebut tepat (Wahid dan Munir, 2020).

Salah satu perusahaan yang perlu untuk melakukan pengendalian persediaan
adalah perusahaan distribusi, perusahaan distribusi merupakan suatu organisasi
yang berguna untuk menyalurkan berbagai macam produk atau jasa agar dapat
di%al kembali oleh para pengguna bisnis (retail) atau dikonsumsi oleh konsumen.
Tgrdapat beberapa perusahaan distribusi yang berada di Pekanbaru, salah satunya
a(gl‘lah PT. Graha Prima Mentari Tbk (GRPM). Perusahaan ini adalah distributor
yang mendistribusikan produk minuman ringan berkarbonasi atau sparkling
sozdrink Coca-Cola. Perusahaan ini merupakan perusahaan Coca-Cola Official
ngtributor (CCOD) resmi yang mendistribusikan produk-produk Coca-Cola di
Ir@onesia. Perusahaan ini memiliki cabang CCOD di Pekanbaru yang berlokasi di
Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang tepatnya di pergudangan Bizpark. Perusahaan
in_ii?merupakan perusahaan dagang yang salah satunya bergerak untuk wilayah
Pe:kanbaru mendistribusikan berbagai macam jenis produk minuman ringan seperti

p&)duk Coca-Cola. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2016 di Tasikmalaya, Jawa

nery wisey jue
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Barat dan telah memiliki lebih dari 25 ribu gerai ritel, tujuh kantor, dan lebih dari

©

80 kendaraan operasional untuk mendukung distribusi berbagai produk minuman.

2 Dibawah ini merupakan gambar grafik persediaan awal stok barang Coca-

C_'(g?la digudang Periode November 2023-Oktober 2024:

Persediaan Awal Coca-Cola di Warehouse

40000 37351
16597\
20000 . .
0o 8 g 1975

Sy >
%Q Q@% \@\ QQ? @% YVQ\ @@ \QQ \0' ?33,\ %@Q 0\$
» Gambar 1.2 Grafik Persediaan awal stok di Warehouse
Q’f (Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024)

A Dibawah ini merupakan gambar grafik Persediaan akhir stok barang Coca-

Cgla digudang Periode November 2023-Oktober 2024:

Persediaan Akhir Coca-Cola di Warehouse
40000 37351
20000 13219
1 885 9Sg 747 TH
0 45 2083 i 6
o A S SO N N AN R S s
< Qq’% & ng @‘15 YVQ\ %\e} \‘}Q N hod %@Q Q¢

Gambar 1.3 Grafik Persediaan Akhir Stok Barang di Warehouse
(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024)

¢ Pada gambar 1.3 tersebut terdapat keadaan dimana terjadinya fluktuasi dan

——

penurunan drastis jumlah stok barang, ini membuat tidak efisiensinya stok barang
(¢

Coca-Cola tersebut, oleh sebab itu terjadi kelebihan maupun kekurangan stok. Pada

pejlelitian ini mencakup dari 6 jenis Coca-Cola yakni 250 CAN X24 Coca-Cola,

25&5 CAN X24 Coca-Cola Zero, 250 PET X12 Coca-Cola ASSP, 250 PET X12

Céca-Cola Zero, 390 PET X12 Coca-Cola P5000, 390 PET X12 Coca-Cola Zero.
<

Berikut merupakan data persediaan Coca-Cola periode November 2023 -

Oktober 2024.
Tabel 1.1 Tabel Persediaan Coca-Cola
No Keterangan Persediaan %iel?:: Pemesanan Pel"rs(e)(tlzzllan Permintaan Persediaan
(Bulan) Awal (krat) (Hari) (krat) (krat) (krat) Akhir (krat)
E-. November 2023 8.735 2 76.000 84.735 79.590 5.145
3. | Desember 2023 5.145 21 189.000 194.145 182.394 |G
(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024)

neny wisey| jrre4
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Tabel 1.1 Tabel Persediaan Coca-Cola (Lanjutan)

Keterangan Persediaan L_ead Pemesanan TOt?l Permintaan Persediaan
No. (Bulan) Awal (krat) Time (krat) Persediaan (krat) AKhir (krat)
(Hari) (krat)
3. Januari 2024 11.751 3 72.000 83.751 81.668 2.083
4. Februari 2024 2.083 19 105.000 107.083 90.198 \
Q. Maret 2024 16.885 21 125.000 141.885 104.534
4. April 2024 37.351 14 305.000 342.351 341.006 1.345
- Mei 2024 1.345 3 70.000 83.450 75.443 8.007
X, Juni 2024 8.007 2 68.000 76.007 66.233 9.774
3. Juli 2024 9.774 2 82.000 91.774 82.220 9.554
+0. | Agustus 2024 9.554 9 97.000 106.554 99.437 7.117
- September 2024 7.117 2 77.000 84.117 77.461 6.656
T2. | Oktober 2024 6.656 12 84.000 90.656 76737 [

(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024)

z Kelemahan sistem pengendalian persediaan di PT. Graha Prima Mentari
C((,;OD Pekanbaru meliputi fluktuasi jumlah stok barang di gudang yang sering
betrubah-ubah serta permintaan yang sulit diprediksi. Kondisi ini menyebabkan
terjadinya kekurangan atau kelebihan stok di gudang akibat ketidakpastian
péfmintaan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1, warna kuning menandakan
kenaikan permintaan barang, sedangkan warna merah menunjukkan kondisi
overstock atau penumpukan barang yang melebihi kapasitas gudang. Beberapa
permasalahan yang terjadi menurut Tabel 1.1 ini antara lain sebagai berikut:

e Desember 2023 terjadi lonjakan permintaan sebesar 182.394 krat saat musim
festival, sehingga perusahaan harus memesan 113.000 krat dari Jawa dengan
leadtime 21 hari karena stok suplier cadangan yang berada di Medan habis.

e Februari 2024 permintaan naik 90.198 krat, perusahaan memesan 25.000 krat
Yke Jawa dengan leadtime 19 hari, akibat keterlambatan kedatangan barang,
%maka terjadi keterlambatan pemenuhan ke retail.

o :;Maret 2024 terjadi overstock 37.351 krat akibat keterlambatan kedatangan
E,barang, sehingga stok menumpuk karena tidak terjual.

o aApril 2024 stok turun drastis menjadi 1.345 krat karena permintaan melonjak
g'hingga 341.006 krat, sehingga perusahaan meningkatkan pemesanan bulanan
@ dari 90.000 menjadi 228.000 krat.

-

‘: Stok minimal di gudang adalah 9.000 krat untuk tiga kali pengiriman, dengan
k{ﬁasitas gudang 10.000 krat dan masa simpan maksimal 3 bulan. Pengelolaan
e
persediaan masih menggunakan rumus sederhana tanpa metode khusus, frekuensi
~

péc'fnnesanan 2-3 kali per minggu, dan jumlah pesanan tidak tetap, bergantung pada
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permintaan retail dan hari besar, sehingga terjadi ketidakefisienan berupa
kekurangan dan penumpukan stok.Pemesanan barang di perusahaan biasanya
di%kukan sehari sebelum pengiriman ke gudang. Jika stok dari suplier utama tidak
te_%edia atau kurang, perusahaan harus memesan dari cabang CCOD lain di Medan.
o Sebelum memesan dari suplier cadangan di Medan, perusahaan harus
mér_lgecek ketersediaan stok karena suplier tersebut harus memenuhi stok di
ko_;anya terlebih dahulu. Jika stok di Medan juga tidak tersedia, perusahaan harus
mﬁlunggu leadtime 2-3 minggu dari produsen Coca-Cola di Pulau Jawa.
Pemesanan dari suplier lain ini mengakibatkan biaya pengiriman tambahan dan
k&erlambatan pemenuhan permintaan di retail karena sfockout. Biaya pengiriman
bg;laku untuk semua jenis produk Coca-Cola dengan biaya pengiriman sebesar Rp
430bo per krat pada suplier di Pulau Jawa dan Rp 1.500 per krat pada suplier di
N?édan. Komponen biaya lain yang terlibat dalam setiap aktivitas pendistribusian
Coca-Cola seperti biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Komponen biaya
pemesanan meliputi biaya telepon dan internet, kertas, alat tulis, bahan bakar, serta
parkir. Sementara itu, komponen biaya penyimpanan mencakup biaya sewa
gudang, gaji penjaga gudang, serta utilitas seperti listrik dan air.
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan pengoptimalan dalam
pemesanan barang agar persediaan yang ada di gudang terpenuhi sesuai permintaan
retail sehingga tidak menyebabkan kekurangan stok diawal untuk memenuhi

-

pe_rmintaan retail dan tidak terjadi penumpukan barang (overstock) di akhir karena
ke}rlambatan kedatangan barang. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) model probabilistik guna untuk
m?ejngidentiﬁkasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada
pé::ﬁode yang akan datang dan menghitung total biaya persediaan minimum
digudang. Simulasi Monte Carlo digunakan untuk meramalkan jumlah permintaan
barang dan digunakan untuk memprediksi /ead time pemesanan barang yang
brezsifat probabilistik untuk periode berikutnya. Simulasi monte carlo berguna untuk
m;mprediksi jumlah penjualan barang dimasa yang akan datang yang bertujuan
urztuk mengetahui jumlah stok barang yang ada di gudang agar tidak terjadi

keigurangan maupun penumpukan barang.
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1.2 Rumusan Masalah

C;) Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam
pé’aelitian ini  yaitu “Bagaimana Mengendalikan Persediaan Coca-Cola
l\/gnggunakan Metode Simulasi Monte Carlo dan Metode Economic Order

Ouantity (EOQ) Probabilistik pada pergudangan Bizpark?”
e

13" Tujuan Penelitian
z Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

I.EMengidentiﬁkasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada
(cnperiode yang akan datang

2:7;'Mengendalikan persediaan Coca-Cola menggunakan metode Simulasi Monte

Z0Carlo dan EOQ Probabilistik.
©

lj Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini bagi Perusahaan maupun peneliti yaitu:
1. Bagi Perusahaan
Manfaat penelitian bagi Perusahaan yaitu:
a. Perusahaan dapat meminimalisir biaya yang ada dengan mengatur

pemesanan barang

b. Perusahaan dapat tetap fokus pada barang yang akan dipesan agar tidak
& terjadi resiko penumpukan barang
Ec. Perusahaan dapat mengetahui persediaan yang efektif dan efisien pada
; Gudang
2.; Bagi Peneliti
A Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu:

®

Peneliti dapat mengetahui bagaimana cara mengoptimalisasi stok

persediaan barang

=

Peneliti dapat menggunakan metode EOQ Probabilistik terkait penyelesaian

masalah dilapangan

°e

Peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang menjadi syarat untuk

memperoleh gelar sarjana.

nery wisey JrreAg uejing jo AJIsIaArun)



Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Batasan Masalah
Data yang digunakan adalah data pada periode bulan November 2023-Oktober

Jenis Barang yang diteliti adalah minuman Coca-Cola.

-2024.

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Q

pt

1.5
©
A B
®
=
2

1
2

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@ ~ O
Pe@lfga%tazs ‘cﬁt yarié9 dijadikan sebagai rujukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
(D —_
Tabel 1 @ié’P@l tian
No Ju%u@d@l genulls ) Permasalahan Metode Hasil
Penx@agafg —+-Pengendalian persediaan material pada Perumda Tirta | Metode Hasil penelitian menunjukkan
Persg‘d‘igaﬁ I&masang Kanjuruhan mengalami over stock pada kemasan botol | Economic metode usulan lebih optimal
Bottg: EAf; PMinum | 600 ml yang diketahui dari adanya stok akhir tahun | Order daripada kondisi saat ini yang
Dal =S S Iéemasan yang belum digunakan dalam jumlah yang banyak | Quantity diketahui dari nilai total biaya
Me@ggn% pada tahun 2020—2022. Hal ini menunjukkan | (EOQ) persediaan yang lebih
Simmlagi S © Monte | perlunya pengendalian persediaan material yang sesuai | Probabilistik | minimum.
Car]o 2 dancgo EOQ | untuk kemasan botol 600 ml dan
Prol%tb%l&@km (Putri, Simulasi
Lara@®, @ Z dan Monte Carlo
Dar%aizvalj‘e 221).
€ 25
Pengendaﬁ:atg' Berfokus pada pengendalian persediaan, aspek penting | Metode Berdasarkan hasil penelitian
Persgdiaa. 5 Beras | dalam operasional bisnis perusahaan. Ketidakberadaan | Economic terhadap masalah yang terjadi
Mer%gung{ag Ppengendalian  persediaan  yang  efektif  telah | Order pada perusahaan yaitu stockout
Metade o }<n EOQ#. menyebabkan masalah seperti penumpukan stok dan | Quantity metode EOQ Probabilistik dan
Prolglblllﬁkc : peningkatan biaya persediaan, terutama pada produk | (EOQ) simulasi monte carlo dapat
Sederhanag §1 PT. %L beras. Probabilistik | mengetahui ukuran pemesanan

XYZ (Nirghag, dkk, 2

9.

IDAILIAM DI
it | v:mw

stok yang ekonomis dan
minimasi total biaya persediaan
dibandingkan metode
perusahaan yang mengeluarkan
biaya yang lebih besar.
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Tabel 1.1 PG5isy Penelitian (Lanjutan)

No Jg _@l@ Pgnullsm Permasalahan Metode Hasil
Penénﬁa@rﬁ%ersedla@ Pengendalian persediaan material pada | Metode Hasil penelitian menunjukkan metode
Ker@san Botol Air | Perumda Tirta Kanjuruhan mengalami Economic usulan lebih optimal daripada kondisi saat
Mm‘ﬁmﬂ)&a@ Kemaﬁn over stock pada kemasan botol 600 ml | Order . ini yang diketahui dari nilai total biaya
Mergggn%aﬁ Simulasi | yang diketahui dari adanya stok akhir Qu(c)mtlly persediaan yang lebih minimum.

Morge zﬁl(t dan E@Q tahun yang belum digunakan dalam giob%?;ilistik

Prol%

202@

k;Putrl dkk,

eo@u

jumlah yang banyak pada tahun 2020-
2022. perlunya pengendalian persediaan

dan Simulasi

C o E,’ . Monte Carlo
8 > =3 yang sesuai untuk kemasan botol 600 ml.
Pen n@a&ﬂ‘"’Persedlaan Kekurangan  bahan  baku  dapat | Metode Berdasarkan hasil penelitian simulasi
Bahan %agua)embuatan mengakibatkan keterlambatan produksi, | Simulasi Monte Carlo diperoleh hasil estimasi
Kaog- - gx/[@lggunakan sementara itu jika terjadi kelebihan | Monte Carlo | persediaan bahan baku kaos pada periode
PendBk@itai Z Simulasi | selain membuat pemborosan, jika tidak dan Min-Max | herikutnya tahun 2022. Bahan rib sebesar
Motie Cai’lo?rDan Min- | disesuaikan dengan kapasitas 426 kg. Bahan Emulsi sebesar 227 kg.
Maxc Pa8a S Konveksi | penyimpanan akan  mengakibatkan Jumlah bahan Tinta sebesar 818 kg. Hasil
Jagrﬂzr Sé&egn Printing | penumpukan bahan baku hingga di lantai perhitungan metode Min-Max dari data
(Halg_m dBk,SZ024) produksi. hasil simulasi dengan yaitu nilai
2 502 » minimum  bahan kain dan nilai
3 B3 =1 maksimumnya.
Pengndal%rﬁ’ersedl&n Bagaimana Mengendalikan Persediaan | Metode
CocarCol@ S ®. | Coca-Cola  Menggunakan  Metode | Economic
men_gguna&ag Met«%l Simulasi Monte Carlo dan Economic | Order _
Slm@am é/[gnte Carlo | Order Quantity (EOQ) Probabilistik Quantity
dan :sEco'Boﬂlc Order | pada pergudangan Blitz Park g,EOQ). r .
robabilistik
Quagmy @tudl Rasster dan Simulasi
Per@dan n  Bizpagk) Monte Carlo
(Aru}l, 2024) a
c g 3
=)
> 3 &
o 2 o
e g =
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini yaitu:

]

]
]

]
<

<

<

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai penjelasan mengenai permasalahan
yang terjadi, berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan laporan.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori yang mendasari penelitian dalam
menggunakan data, metode maupun tahapan dalam pegumpulan dan
pengolahan data. Teori yang digunakan bersifat menjamin
kebenaran penelitian dengan mengggunakan sumber yang
ditentukan berupa buku dan jurnal.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan alur atau tahapan pada penelitian yang dijalankan.
Bentuk alur yang disajikan berupa flowchart. Metodologi penelitian
ini juga merupakan sebuah panduan untuk mengumpulkan data
hingga pengolahan data hingga tahap akhir yakni analisa dan
penutup.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan keseluruhan data yang telah dikumpulkan dan akan
diolah. Tahapan pada pengolahan data yang akan dilakukan sesuai
dengan yang terdapat pada landasan teori dan mengikuti alur pada
metodologi penelitian.

ANALISA

Bab ini berisikan penjelasan yang dibuat secara ringkas terhadap
hasil pada pengolahan data. Data tersebut akan dijabarkan secara
singkat, padat, jelas, dan mudah dipahami.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan terkait tujuan penelitian serta saran

dari penelitian.
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o BAB 11
e LANDASAN TEORI
©
2.2' Defenisi Pengendalian
-  Pengendalian merupakan suatu usaha yang dilakukan agar suatu kegiatan

dapat terealisasi sesuai rencana. Pengertian persediaan merupakan barang atau

WL}

bahan yang menjadi objek pokok usaha suatu perusahaan. Pengendalian perusahaan
rrf_é'upakan usaha penjagaan agar barang yang menjadi objek usaha perusahaan
dapat terealisasi sesuai rencana. Bahan baku merupakan wujud segala barang yang
béfasal dari alam atau dari suplier atau barang yang di produksi sendiri yang
s&anjutnya akan mengalami proses lanjutan dalam perusahaan. Bahan baku hal
pc%ok yang harus ada apabila akan melakukan suatu proses produksi, karena bahan
baku menjadi bagian dari input perusahaan. Bahan baku sendiri dapat berupa bahan
mcentah maupun bahan setengah jadi. Bahan baku mentah merupakan bahan baku
yang baru di ambil dari alam tanpa mengalami proses apapun, sedangkan bahan
baku setengah jadi merupakan bahan aku yang telah mengalami proses produksi
sebelumnya dan di lanjutkan oleh perusahaan yang berbeda untuk menjadi barang
jadi atau produk. Produk yang berkualitas merupakan pemahaman bahwa produk
yang ditawarkan oleh perusahaan mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki
oleh produk pesaing, maka dari itu perusahaan berusaha memfokuskan pada

kualitas (AA Seran, dkk, 2023).

Persediaan

=
e[symLjels

Persediaan secara umum mencangkup barang atau bahan yang digunakan
ogh perusahaan untuk melakukan proses produksi dan distribusi barang. Proses
pf§duksi dari suatu perusahaan tidak akan berjalan dengana lancar apabila jumlah
pegsediaan dari bahan baku kurang. Hal tersebut nantinya akan berpengaruh
teajnadap penjulan dari perusahaan yang tidak memenuhi target karena kurangnya
jﬁiﬂah bahan baku untuk melakukan proses produksi. Mengingat dengan adanya
hzg tersebut, perusahaan akan lebih suka untuk melakukan pembelian dan

p@yimpanan bahan baku dengan ukuran yang besar, tetapi hal tersebut memilki

dgqlpak terhadap perusahaan yaitu pada biaya penyimpanan, pemeliharaan, dan

10
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keamanan. Sehingga perlu untuk dilakukan pengendalian agar dapat mencapai
kgeimbangan antara laba yang diperoleh dengan resiko yang didapatkan. Tujuan
u&-ma dari persediaan yaitu menghilangkan adanya pengaruh ketidakpastian (safety
s@ck), mengantisipasi adanya perubahan terhadap jumlah permintaan dan
pénawaran barang, serta memberikan waktu luang untuk melakukan pengelolaan
pdduksi dan pembelian barang. Biaya- biaya yang terkait dalam persediaan adalah

se%agai berikut (Susanto, dkk, 2023):

IEBiaya penyiapan merupakan suatu biaya yang harus dikeluarkan oleh
iperusahaan sejak melakukan produksi bahan-bahan dasar pembuatan produk
g atau komponen tertentu (setup cost) yang mencangkup biaya mesin-mesin
> menggangur, biaya scheduling, biaya persiapan tenaga kerja langsung, dan
;_U.biaya ekspedisi.

Z.QCJ Biaya pemesanan merupakan suatu biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk melakukan pembelian bahan baku. Biaya pemesanan tersebut
meliputi biaya ekspedisi dan pemrosesan pesanan, biaya telepon atau internet,
biaya pegawai, biaya pengepakan dan penimbangan, biaya pengeluaran surat-
menyurat, biaya pengiriman kegudang, biaya inspeksi penerimaan, dan biaya
utang lancar.

3. Biaya penyimpanan (holding cost atau carrying cost) merupakan suatu biaya
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan penyimpanan barang

gv-)persediaan. Biaya penyimpanan besarnya tergantung dari besarnya kuantitas
=,
1 persediaan, semakin besar persediaan semakin besar juga biaya penyimpanan

® .
& per periodenya.

42.Biaya kekurangan atau kehabisan persediaan (shortage cost) merupakan suatu
Sbiaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya persediaan yang

<'tidak mencukupi atau memenuhi permintaan dari konsumen. Biaya yang

ISI9

termasuk kedalam biaya kekurangan atau kehabisan persediaan yaitu biaya

tambahan pemesanan khusus, tambahan pengeluaran kegiatan manajerial, biaya

0 A}

;ekspedisi, dan biaya selisih harga.

11
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Menurut (Ristono, 2009), biaya persediaan dapat dibedakan menjadi empat,
yajtu:
ngrBiaya Persiapan atau ongkos pemesanan (Set Up Cost / Order Cost)
g-Ordering cost merupakan biaya yang dikeluarkan berhubungan dengan
o pemesanan barang ke supplier. Besar atau kecilnya biaya pemesanan sangat

3 bergantung pada frekuensi atau banyaknya dalam melakukan pesmesanan,

=semakin sering dalam memesan barang maka biaya yang dikeluarkan juga

< semakin besar, begitu pula sebaliknya. Berikut yang dimaksud pada biaya

=
mpemesanan:

g a. Biaya persiapan pemesanan seperti biaya telepon atau biaya untuk

> menghubungi supplier, biaya pengeluaran dalam surat menyurat.

“b.
©
S Dbarang kegudang, biaya pemeriksaan ataupun pengecekan barang juga biaya

Biaya penerimaan barang seperti biaya pembongkaran dan pemasukan

laporan penerimaan barang.
Biaya pengiriman pesanan barang ke Gudang
d. Biaya-biaya pada proses pembayaran seperti biaya pembukaan cek,
pengiriman cek, ataupun biaya-biaya transfer ke bank supplier dan lain-lain.
2. Biaya Simpan (Carrying Cost/Holding Cost/Shortage Cost)
Biaya simpan merupakan biaya yang dikeluarkan sebagai investasi dalam
bentuk persediaan dan pemeliharaan ataupun investasi sarana fisik dalam
gv-)menyimpan persediaan, dapat dikatakan juga biaya yang datang akibat dari
Epenyimpangan barang maupun bahan seperti fasilitas pnyimpanan, sewa
%Gudang, keusangan, asuransi, pajak, dan lain-lain. Contoh biaya simpan yaitu

=

=.sebagai berikut:

;éa. Biaya sewa seperti penggunaan Gudang

< b. Biaya pemeliharaan barang-barang

E_c. Biaya pemanasan maupun pendinginan (jika membutuhkan untuk menjaga
f ketahanan barang yang membutuhkan alat pemanas ataupun pendingin.

=L

?d. Biaya menghitung dan menimbang barang

35‘ Biaya Kekurangan Persediaan (Stockout Cost) yakni

= Akibat dari kekurangan persediaan menimbulkan biaya seperti:

12
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a. Kehilangan pendapatan
—b. Terjadi selisih harga komponen
Q;-c. Terganggunya aktivitas yang berjalan atau operasi yang berjalan.
4g-Biaya Pembelian atau Ongkos Pembelian (Purchase Cost)

o Biaya pembelian merupakan harga per unit jika barang tersebut dibeli dari pihak
3 luar, atau dapat juga dikatakan biaya produksi per unit jika diproduksi dalam
iPerusahaan atau dikatakan pula biaya pembelian merupakan seluruh biaya yang
Edigunakan untuk membeli suku cadang. Penetapan pada biaya pembelian
itersebut tergantung pada pihak yang menjual barang maupun bahan, maka

g pembeli hanya dapat mengikuti fluktuasi harga barang yang telah ditetapkan

~ .
o oleh penjual.
A

Zéll Fungsi Persediaan
Perusahaan menetukan jumlah persediaan dengan perhitungan yang sesuai
karena pada dasarnya persediaan memiliki fungsi yang sangat penting bagi
kelancaran proses produksi dalam sebuah perusahaan. Fungsi dari persediaan
dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu (Herjanto, 2008 dikutip dari Vikanalia.,dkk.,
2020):
1. Fluctuation Stock
Persediaain yang dimaksudkan untuk menjaga fluktuasi permintaan yang tidak
gdiperkiraka sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi kesalahan atau
%penyimpangan dalam perkiraan penjualan waktu peroduksi atau pengiriman
Ebarang.
)
2§-Anticipation Stock
gPersediaan untuk menghadapi permintaan peramalan yang diramalkan,

~-misalnya pada musim permintaan tinggi tetapi kapasitas produksi pada saat itu

JAIU

= tidak mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk

< menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga tidak

1S

(0}

~~mengakibatkan terhentinya produksi.
w

3E Lot-size Inventory

1

= Persediaan yng diadakan dalam jumlah yang besar dari pada kebuthuan pada

13
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saat itu. Persediaan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari harga
—barang (berupa diskon) karena membeli dalam jumlah yang besar, atau
Q,3-mend'c1p'c1tk'c1n penghematan dari biaya pengangkutan per unit yang lebih rendah.
4%-Pipeline Inventory
o Persediaan yang dalam proses pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana

?_barang itu akan digunakan.

22 Pengendalian Persediaan

= Pengendalian persediaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh suatu
pg")usahaan termasuk keputusan-keputusan yang diambil sehingga kebutuhan akan
bg:han untuk keperluan proses produksi dapat terpenuhi secara optimal dengan
regiko yang sekecil mungkin. Pengendalian persediaan ini dilakukan untuk menjaga
tigékat persediaan pada tingkat yang optimal sehingga diperoleh penghematan-
penghematan pada persediaan dan dapat menjaga produksi yang berkelanjutan
dengan biaya yang ekonomis (Anenda dan Utami, 2020).

Mengendalikan persediaan merupakan hal yang tidak mudah karena jika
jumlah persediaan terlalu besar maka akan menimbulkan peningkatan biaya
penyimpanan dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Tetapi jika persediaan
terlalu sedikit akan mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan karena barang
persediaan tidak dapat dipesan dan datang secara mendadak dan sebesar yang
dislzutuhkan, yang dapat terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan atau
bankan hilangnya pelanggan. Tujuan dari pengedalian persediaan adalah sebagai
b@kut (Anenda dan Utami, 2020):

IS'Memenuhi kebutuhan normal
aMemenuhi kebutuhan normal memiliki makna bahwa perusahaan sudah harus
E-mempersiapkan kebutuhannya dikarenakan perusahaan selalu melakukan
5 proses produksi.

25 Memenuhi kebutuhan mendadak
EhMemenuhi kebutuhan mendadak memiliki makna bahwa apabila konsumen

w
£ meminta untuk segera dipenuhi permintaannya, maka perusahaan harus
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menyiapkan kebutuhan diluar dari perencanaan kebutuhan yang biasa dilakukan
—oleh perusahaan.

3.23-Memungkinkan pembelian atas dasar jumlah ekonomis
o

2§ Simulasi

; Menurut (Djati, 2007) Simulasi biasanya diartikan sebagai usaha dalam
melakukan pendekatan terhadap sistem yang nyata yang menggunakan model.
ngel simulasi merupakan pernagkat uji coba yang menerapkan beberapa aspek
péting agar mendapatkan beberapa alternatif yang paling baik untuk mendukung
dfé)am mengambil keputusan, salah satunya yakni menggunakan data masa lalu.

:7;‘ Dalam penggunaan model simulasi itu sendiri secara ummnya memiliki
keontungan, yakni sebagai berikut:
lgDigunakan untuk menyelesaikan permasalahan dari sistem yang kompleks.
Dapat memperkirakan sistem yang lebih nyata.

Dapat dijadikan alternatif desain yang diusulkan.

Dapat mempermudah dalam pengontrolan.

Pk

Menjadikan tersedianya sarana untuk mempelajari sistem dalam waktu yang
lama dengan proses yang lebih singkat atau cepat.

Simulasi adalah proses implementasi model menjadi program komputer
atau rangkaian elektronik dan mengeksekusi software tersebut sedemikian rupa
se:._b'_ningga perilakunya menirukan atau menyerupai sistem nyata tertentu untuk
tlg;lan mempelajari perilaku sistem, pelatihan atau permainan (game) yang
n@ibatkan sistem nyata. Proses merancang model dari suatu sistem yang
s%-enarnya, mengadakan percobaan-percobaan terhadap model tersebut dan
m%lgevaluasi hasil percobaan tersebut (Mulana dan Haryanto, 2022).

3- Menurut (Susanto, dkk, 2023), simulasi memiliki karakteristik sistem, yakni
se%agai berikut:
IE Simulasi sistem dinamis yang merupakan pemodelan dari simulasi yang
=)

~nmempresentasikan suatu sistem yang selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu
w

25 Simulasi sistem diskrit yang merupakan pemodelan dari simulasi yang

1

5 perubahan statenya terjadi hanya pada saat waktu-waktu diskrit
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3. Simuasi sistem kontinu yang merupakan pemodelan dari simulasi yang statenya
- terjadi perubahan secara kontinu atau keberlanjutan
42- Simulasi sistem probabilistik yang merupakan pemodelan dari simulasi yang

g.sistem kejadiannya bersifat probabilistik.

~—

2.§ Simulasi Monte carlo

—  Simulasi Monte carlo dapat didefinisikan sebagai teknik sampling statistik
y;g digunakan untuk memperkirakan solusi untuk masalah kuantitatif. Metode
Mgnte carlo adalah metode analisis numerik yang melibatkan pengambilan sampel
e](é)perimental acak. Salah satu model simulasi pengendalian persediaan yang
pg'ing populer adalah simulasi Monte carlo. Model simulasi Monte carlo adalah
syatu bentuk simulasi probabilistik di mana solusi suatu masalah diberikan
b@dasarkan proses pengacakan Proses acak ini mencakup distribusi probabilitas
variabel data yang dikumpulkan berdasarkan data di atas dan probabilitas teoritis
distribusi. Angka acak digunakan untuk menggambarkan kejadian acak dan
berurutan mengikuti perubahan yang terjadi pada proses simulasi. Sifat bilangan
acak adalah sama pada setiap himpunan bilangan acak yang dihasilkan dan peluang
munculnya bilangan acak tidak dipengaruhi oleh bilangan di atas. Simulasi dengan
metode Monte carlo digunakan untuk menentukan ramalan permintaan (Hasugian,

dkk, 2022). Tahapan pada simulasi monte carlo dapat dilihat pada gambar berikut:

MModel
Identsfikas 1.Parameter

masalah 2.V ariabel
Y 3. Hubungan

*

Mengem bangkan distribusi Teon probabilitas
probabilita s untuk variabel dan data masa laha

+

Mengubah distnbusi probabilitas
ke bentuk frekuensi kum ulatif

v

Bilangan —a| Menjalankan simulass l-.— Menjal AL
acak ‘ keputasan

Mengevaluas strateg
model

YA Apakah model perbaikan yang
diinginkan perlu atau layak?

TIDAK
(' Keputusan
\U’/

Gambar 2.1 Tahapan Simulasi Monte Carlo
(Sumber: Tersine, 1994)

16

nery wisey JireAg uej[ng Jo AJISIdAIU) dTWER[S] 3}e}§



NVIY VISNS NIN

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|iq ‘g

4

S

0
nidl

{
>

&

‘nery exsng NN Jelfem Buek uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad *q

‘yejesew niens ueneluny neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbusd e

h

:Jaguuins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey Ul sijn) eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buese|iq °|

Buepun-6uepun 16unpuliqg e3di) yeH

Langkah-langkah utama dalam simulasi Monte carlo adalah sebagai berikut
(}%sugian, dkk, 2022):
lg)\-Menentukan distribusi probabilitas yang diketahui untuk data tertentu yang
g-diperoleh dari kumpulan data di masa lalu. Selain menggunakan data historis,
o distribusi probabilitas juga dapat ditentukan dari distribusi normal dan. Itu
3 tergantung pada jenis apa yang diamati. Variabel Variabel yang digunakan

~dalam simulasi harus diatur untuk distribusi kemungkinan.

S Distribusi probabilitas dapat digunakan dengan menggunakan rumus:
=

Ft
(C,) DP = pres ..(2.1)
@ Diketahui :

-~

Q;UDP = Distribusi Probabilitas
o Ft = Frekuensi
= TF = Total Frekuensi
2. Ubah distribusi probabilitas menjadi bentuk frekuensi kumulatif. Distribusi
probabilitas kumulatif digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan

interval - interval bilangan acak. Distribusi Kumulatif dapat digunakan dengan

menggunakan rumus:

DPK=Ki+Pi ...(2.2)
Diketahui :
»PPK = Distribusi Probabilitas Kumulatif
g’:Ki = Probabilitas ke-i
%Pi = Jumlah Probabilitas Sebelumnya
35 Jalankan proses simulasi dengan angka acak. Angka acak diklasifikasikan
:C’;menurut rentang distribusi probabilitas kumulatif dari variabel yang digunakan

2.dalam simulasi. Faktor yang tidak pasti sering digunakan bilangan acak untuk
<
2 menggambarkan kondisi sebenarnya. Urutan proses simulasi dengan nomor
w
E acak memberikan gambaran tentang variasi yang sebenarnya. Dalam proses
S.Simulasi Monte carlo, penetapan interval angka acak memainkan peran kunci
w
£ dalam menentukan batas antara variabel yang berbeda. Batas angka acak terdiri

o
& dari batas atas dan batas bawah yang menjadi acuan dalam penyesuaian nilai
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=

. Penetapan interval angka acak yakni sebagai berikut:

&

Batas bawah pertama adalah 0.

=

Batas atas diperoleh dari nilai distribusi kumulatif setiap periode yang dikali

dengan 100.000.

o

Batas bawah periode selanjutnya diperoleh dari batas atas periode

sebelumnya ditambah dengan 1.

[lw ejdio yeH ©

4.;Membangkitkan Bilangan Acak, pembangkitan data buatan dilakukan melalui
Epembangkit bilangan acak (acak number generator) dan distribusi kumulatif.
(nAda berbagai metode untuk mendapatkan bilangan acak, termasuk
g menggunakan komputer atau metode bilangan acak. Salah satu metode bilangan
gacak yang digunakan adalah Linear Congruential Generator (LCG) dan
E;?Multiplicative Congruential Generator (MCQG). LCG memiliki rumus sebagai
< berikut:

Zi=(aZ;y +c)mod m ...(2.3)

Di mana Zi adalah bilangan acak deret ke —i, Zi—1 adalah bilangan acak
sebelumnya, a adalah faktor pengali dan ¢ adalah increment factor. Syaratnya
yaitu:

a. c relatif prima terhadap m

b. a— 1 dapat dibagi dengan semua faktor prima dari m

a — 1 adalah kelipatan 4 jika m adalah kelipatan 4

& 0

m>(a,c, Zi—1)

[SI @3€31S

a>0,c>0

Jrure

e.
‘Mensimulasikan tahapan percobaan, pada tahap ini angka acak akan

9]

n

— disesuaikan dengan interval angka acak yang diperoleh pada tahap sebelumnya.

Jued o

= Nilai tersebut menjadi nilai ramalan nya.
Kglebihan simulasi Monte carlo adalah sebagai berikut:
IE Sangat fleksibel, distribusi kumulatif dapat dikendalikan.
2.§Umumnya dapat dengan mudah diperluas dan dikembangkan sesuai kebutuhan.

-

~Mudah dipahami oleh non matematikawan.
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Kekurangan simulasi Monte carlo adalah sebagai berikut:

1 Lebih sering memerlukan komputer.

2.2)\-Perhitungan bisa memakan waktu lebih lama dibandingkan model analitik.

3%-Solusinya tidak pasti, tetapi bergantung pada jumlah iterasi yang digunakan
o untuk menghasilkan statistik iterasi. Artinya, semua iterasi merupakan

3 perkiraan.

ZZ Indikator Dalam Simulasi Persediaan
= Simulasi persediaan menggunakan metode algoritma monte carlo bertujuan
m(g{)mbangkitkan bilangan acak yang akan digunakan untuk menentukan jumlah dari
p?:i’sediaan yang di hitung berdasarkan data tahun sebelumnya. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data persediaan, data permintaan, dan data
p@giriman produk pada November 2023 hingga Oktober 2024. Data yang
dimaksud merupakan data yang berisikan informasi-informasi tambahan yang juga
dikumpulkan untuk mengetahui dan menentukan asumsi tentang besaran biaya
yang akan dikeluarkan berkaitan pada persediaan produk tersebut.
Berikut merupakan komponen yang dilampirkan pada simulasi persediaan
yaitu:
1. Data jumlah persediaan dan permintaan produk
2. Data lead time atau waktu tunggu pengiriman produk
3.$Data-data seperti data biaya simpan, biaya pesan, biaya pengiriman, dan biaya
%akibat dari kekurangan persediaan.
4.EHilangnya kesempatan akibat kelebihan persediaan dan kekurangan persediaan,
§-dua hal tersebut mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk mendapatkan
akeuntungan dari produk yang terjual.
S.E-Harga pokok produksi (HPP), yang merupakan harga pokok dan harga jual

)
= produk
:,-l
<
2.&\ Peramalan (Forecasting)
? Peramalan atau Forecasting merupakan metode untuk memperkirakan

pgrmintaan atau penjualan di masa depan dengan menggunakan data historis dan

te&mik tertentu. Metode ini dapat membantu dalam mengestimasi permintaan
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produk di masa depan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penerapan
m?tode EOQ (Sekarwangi dan Miharja, 2024).
Q,i- Kegiatan peramalan merupakan sebuah fungsi bisnis untuk memperkirakan
ti_Ig-gkat harga, adanya dana dan indikator perencanaan lain. Fungsi peramalan dapat
diKatakan merupakan suatu dasar untuk perencanaan, seperti perencanaan
kapasitas, anggaran dana, perencanaan produksi, dan masih banyak lagi.

;: Kebutuhan peramalan seiring waktu akan meningkat seiring dengan usaha
ddmi pihak manajemen untuk mengurangi ketidakpastian maupun resiko bisnis pada
liggkungan bisnis yang semakin kompleks dan berubah-ubah (dinamis).

g Peramalan sendiri memiliki sebuah prinsip, berikut merupakan prinsip dari

pgamalan:
12%Secara umum  teknik peramalan memiliki asumsi bahwa sesuatu yang
QCJ berlandaskan pada sebab yang sama pada kejadian di masa lalu akan berlanjut
pada masa yang akan datang
2. Peramalan melibatkan kesalahan (error), hal ini karena peramalan hanya

mengurangi ketidakpastian tetapi tidak menghilangkan ketidakpastian tersebut.

2.8  Economic Order Quantity (EOQ)

Apabila perusahaan mempunyai jumlah pemesanan ekonomis, maka
perusahaan sudah seharusnya melakukan pembelian persediaan yang memang
na_z'_mtinya tidak akan membuat kerugian. Berbagai masalah timbul apabila suatu
p%usahaan tidak melakukan system perencanaan dan pengendalian produksi. Salah
sazu masalah yang terjadi adalah perusahaan mengalami kekurangan atau kelebihan
b%l'an baku. Maka dari itu, salah satu cara untuk mengantisipasi keterlambatan
p%duksi yang dikarenakan kekurangan bahan adalah dengan meningkatkan
p%sediaan bahan (Anenda dan Utami, 2020)

5 Economic Order Quantity (EOQ) yaitu sebuah cara yang melibatkan
m%ﬁgenai pemasokan atau persediaan stok barang pada perusahaan, jika
m%nggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) bisa mengetahui jumlah
fr%uensi pemesanan optimal dengan biaya yang minimum dan bisa menurunkan

bgya-biaya yang muncul pada persediaan. Pada penelitian terdahulu menyatakan
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metode Economic Order Quantity (EOQ) mampu meminimalkan biaya persediaan.
M?tode Economic Order Quantity (EOQ) dalam perencanaan suatu perusahaan
ygag bisa menghemat biaya persediaan yang muncul oleh perusahaan dikarenakan
k_egnampuan stok pada perusahaan yang berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk
mignganalisis dan meminimalkan biaya pada pengendalian stok barang oleh karena
it# digunakan metode kapasitas pesanan ekonomis pada proses produksi yaitu
mgiode Economic Order Quantity (EOQ) (Sari dan Putri, 2021).

S Economic Order Quantity (EOQ) adalah total atau besaran pesanan yang
dlggiliki seperti ordering cost dan carrying cost tiap tahun yang paling minimum.
Ilﬁplementasi pemakaian metode Economic Order Quantity (EOQ), barang yang
di;‘;—utuhkan bisa didapatkan pada waktu yang pas dengan total yang sinkron dan
tanmpa membuat persediaan yang melampaui batas yang berarti bisa mengecilkan
pglgeluaran yang muncul di dalam persediaan (Andira, 2016 dikutip oleh Sari dan
Putri 2021). Kuantitas pesanan yang ekonomis disebut Economic Order Quantity
(EOQ) adalah total persediaan yang harus dipesan pada suatu waktu dengan tujuan
mengecilkan biaya tahunan (Sari dan Putri, 2021).

Dalam teknik ini besarnya ukuran /ot adalah tetap. Penentuan /ot
berdasarkan biaya pesan dan biaya simpan, dengan formula seperti berikut (Anenda
dan Utami, 2020):

Model persediaan ini memakai asumsi sebagai berikut:
l.geranya satu item barang (produk) yang diperhitungkan.
2.1 Kebutuhan (permintaan) setiap periode diketahui (tertentu).

® . . . . A
35 Barang yang dipesan diasumsikan dapat segera tersedia (instaneously) atau

=

Sterhingga).

tingkat produksi (production rate) barang yang dipesan berlimpah (tak

4.5'Waktu ancang-ancang (lead time) bersifat konstan.

SE_Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman dan langsung dapat
f digunakan.

6;Tidak ada pesanan ulang (back order) karena kehabisan persediaan (shortage).

e
75‘ Tidak diskon untuk jumlah pembelian yang banyak (quantity discount).
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Metode EOQ ini biasanya dipakai untuk horizon perencanaan selama satu
tagm sebesar 12 bulan. Metode EOQ baik digunakan bila semua data konstan dan
pg(-bandingan biaya pesan dan simpan sangat besar. Grafik persediaan dalam model
i%berbentuk gigi gergaji,

Kgunggulan Metode Economic Order Quantity (EOQ):
13 Dapat diterapkan pada perusahaan yang permintaan akan produknya tidak
 stabil.
2EDapat digunakan pada perusahaan berskala kecil maupun perusahaan berskala
ibesar.
35, Dapat diterapkan pada perusahaan yang belum didukung oleh teknologi maju.
497;_ Dapat mengatasi ketidakpastian permintaan dengan adanya persediaan
;_U.pengaman.
S.QCJ Penggunaan metode EOQ dapat memperkecil jumlah pembelian bahan
sehingga biaya pembelian dan biaya penyimpanan menjadi lebih kecil.
Kelemahan Metode Economic Order Quantity (EOQ):
1. Metode EOQ tidak bisa mengendalikan pemborosan secara optimal.
2. Tidak dapat memperhatikan secara serius mengenai kualitas barang serta
pengiriman yang tepat waktu.
3. Dana yang tertanam dalam persediaan relatif besar.
4. Adanya kemungkinan kerusakan bahan selama bahan tersebut dalam proses
gr)penyimpanan.
5.1 Pada metode EOQ biaya penyimpanan bahan baku akan lebih besar karena ada
%sejumlah bahan baku yang harus disimpan selama beberapa periode sebelum

g.bahan baku tersebut digunakan untuk proses selanjutnya.

(=
2.2- Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik
Model Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik merupakan suatu

ISI9

m@del Economic Order Quantity (EOQ) yang memiliki parameter dari sistem
=)

pengwasan persediaan yang tidak dapat dilihat secara pasti. Sebuah model dapat
w

dikatakan probabilistik jika salah satu dari leadtime atau demand atau keduanya

tidak diketahui secara pasti sehingga harus menggunakan distribusi probabilitas.
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Hal pokok yang paling penting dalam model probabilistik yaitu analisis
pgsediaannya selama leadtime dan demand bersifat probabilistik, yakni:
a.Q;-Tingkat dari pemakaian /leadtime atau demand-nya tidak tetap tetapi pada
g-periode kedatangan pesanan atau leadtime-nya tetap, oleh karena itu harus
o menentukan leadtime-nya sesuai yang diharapkan atau expected leadtime

3 sebelum ditentukan kapan harus melakukan pemesanan barang.

bz Periode kedatangan pesanan atau leadtime-nya tidak tetap namun pada tingkat
Epemakaian atau demand-nya tetap.
c.iPada periode kedatangan pesanan aau leadtime dan tingkat pemakaian atau
g demand-nya tidak tetap, untuk menentukan EOQ dan kaan pemesanan barang
® harus dilakukan, terlebih dahulu harus menentukan tingkat pemakaian barang
;_U.yang diharapkan selama periode datangnya pesanan atau /eadtime (expected
QCJ usage during leadtime).
Menurut (Situmorang dan Purwaningsih, 2021) untuk melakukan perhitungan
EOQ Probabilistik dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:
1. Menentukan nilai Q sementara dengan mengasumsikan tidak adanya kehabisan
persediaan dengan menggunakan persamaan :
Q= == ..(2.4)
Keterangan:
»Q = Kuantitas pemesanan (unit)
%D = Rata-rata permintaan selama satu tahun (unit)
ES = Biaya pemesanan untuk setiap kali pemesanan (Rp/Pesan)
§-H = Biaya penyimpanan (Rp/unit/tahun)
2E:Menghitung nilai Peluang Kehabisan Persediaan P(KP) untuk mengetahui nilai

= .- ..
= probabilitas terjadinya sfockout barang dengan menngunakan rumus:

)

- __ HxQ

?,: P(KP) = Ry o ...(2.5)
<

o Keterangan:

h-h

g H = Biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/unit/tahun)

E = Jumlah optimum unit per pemesanan tanpa kehabisan persediaan
3) (unit/pemesanan)
<

o]

-

=

A

V]

2.

2
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= D = Permintaan tahunan untuk barang persediaan (unit/tahun)
- BKP = biaya kehabisan persediaan (Rp/unit)

3.2)\-Setelah didapatkan nilai Peluang Kehabisan Persediaan, maka dapat ditentukan
g-nilai Peluang Tidak Kehabisan Persediaan yaitu dengan menggunakan
o perhitungan 1—P(KP). Hasil tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan

3 nilai Service Level (Z) berdasarkan Tabel Distribusi Normal.

4.;: Menghitung nilai Safety Stock (SS) yaitu dengan menggunakan persamaan

(=
= SS =z X EDL ...(2.6)

O Keterangan:

n

2 SS= safety stock (unit)
Z = service level, dihitung dari nilai peluang tidak kehabisan persediaan pada

Tabel Z Distribusi Normal

nery e

EDL =expected demand selama lead time (unit) (perkiraan permintaan selama
waktu tunggu)
EDL = expected demand per hari (unit) x expected lead time (hari)

5. Menentukan nilai Reorder Point (ROP) dengan menggunakan persamaan:

ROP = (Rata — Rata Penjualan perhari x Rata — Rata Lead Time
+SS .27

ROP = reorder point (unit)
@ EDL = expected demand selama lead time (unit) (perkiraan permintaan

V]

o selama waktu tunggu)
—
%]

EDL = expected demand per hari (unit) X expected lead time (hari)

I

e

_ SS = safety stock (unit)

6.~Menghitung nilai Q (EOQ Probabilistik) menggunakan rumus:

N>

Q= \/2D[S+BKP x P(KP)] 28)

H

0 AJISIdATIU
2
Q
[¢]
s
=
s
=

™Q = EOQ Probabilistik (unit/pemesanan)

ng

—D = permintaan tahunan untuk barang persediaan (unit/tahun)

e}

= S =biaya pemesanan setiap kali melakukan pemesanan (Rp/pemesanan)
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@BKP = biaya kehabisan persediaan (Rp/unit)
- P(KP) = peluang kehabisan persediaan
Q;-H = biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/unit/tahun)

© Setelah didapatkan hasil.

©
[
3 Setelah didapatkan hasil perhitungan EOQ Probabilistik, selanjutnya
difakukan perhitungan Total Inventory Cost (TIC) jika menggunakan rumus:
-~
=
- TIC = total biaya pemesanan + total biaya penyimpanan + total biaya
n kehabisan persediaan
c
Digpat dituliskan dengan:
©
T = (2 x5)+ ((% x H) +H (ROP-EDL)) (B xBRP(PEP) .29)
[
Keterangan :

Total Inventory Cost (TIC) = Total Biaya Persediaan (Rp/Tahun)

D = Permintaan Tahunan Untuk Barang Persediaan (Unit/Tahun)

Q = Jumlah Optimum Unit Per Pemesanan (Unit/Pemesanan)

S = Biaya Pemesanan Untuk Setiap Kali Melakukan Pemesanan
(Rp/Pemesanan)

H = Biaya Penyimpanan Per Unit Per Tahun (Rp/Unit/Tahun)

ROP = Reorder Point (Unit)
EBL = Expected Demand Selama Lead Time (Unit)
B%P = Biaya Kehabisan Persediaan (Rp/Unit)
Pg-iP) = Peluang Kehabisan Persediaan
5, Perhitungan 7otal Inventory Cost juga perlu dilakukan pada metode
pe;!gendalian persediaan pada kondisi saat ini atau menggunakan kebijakan
pg'hsahaan.
T%; = total biaya pemesanan + total biaya penyimpanan + total biaya kehabisan
‘g persediaan
Tm = (frekuensi pemesanan x biaya pemesanan) + (banyaknya material yang
disimpan x biaya penyimpanan) + (banyak material yang habis x biaya

kehabisan persediaan).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan tahap yang akan dilalui dalam

19 4eH @

nielaksanakan penelitian yang menguraikan tahapan yang digunakan dari awal
h%gga akhir pada penelitian. Langkah yang akan dilakukan ditampilkan melalui

flewchart sebagai berikut:

C wm D)
'

| Studi Pendahuluan |

!

| Identifikasi Masalah

!

| Perumusan Masalah I

!

| Penetapan Tujuan I

!

Pengumpulan Data:

1. Data Primer
- Data Perm intaan Coca-Cola (Demand)
- Data Biaya Pem esanan (Proucement/Orderirig Cost)
- Data Biaya Penyimpanan (Holding Cosf)
2. Data Sekunder
- Observasi
- Wawancara
- Profil Perusahaan
- Data Harga Coca-Cola
- Data Lead Time Coca-Cola

4

Pengolahan Data

1. Simulasi Monte Carlo
a. Menentukan distribusi probabilitas
b. Mengubah distribusi probabilitas menjadi bentuk frekuensi kumulatif
c. Menjalankan proses simulasi bilangan acak
d. Membangkitkan bilangan acak
e. Simulasi tahapan percobaan
. Economic Order Quantiry Probabilistik
a. Melakukan perhitungan nilai Q
b. Menghitung nilai probabilistik of stockout atan P(KP)
c. Menentukan nilai Peluang Tidak Kehabisan Persediaan
d. Menghitung nilai Safery Srock (SS)
e. Menentukan nilai Reorder Point (ROP)
f. Menghitung nilai Q EOQ Probabilistik

Il

Analisa

]

Kesimpulan dan Saran

v
e )

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian

]
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3 Studi Pendahuluan

.1
C;) Studi Pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakukan pengamatan
sgara langsung di objek penelitian. Tujuan dari studi pendahuluan yakni
m_gmperoleh informasi yang diperlukan serta meneliti langsung mengenai objek
ya};g diteliti pada pergudangan Bizpark. Objek yang diteliti yakni Coca-Cola yang
betlokasi di J1. Raya Pekanbaru-Bangkinang. Studi Pendahuluan yang dilakukan
adilah mengetahui pengendalian persediaan barang dan melakukan wawancara
keEada Kepala Gudang produk Coca-Cola.

wn
32  Identifikasi Masalah

% Proses identifikasi masalah dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dari
pélgamatan lapangan dan data yang diperoleh. Identifikasi masalah dari
p%lgamatan lapangan yaitu pengendalian barang Coca-Cola yang tidak optimal dan
dapat diselesaikan menggunakan metode Simulasi Monte Carlo dan EOQ

Probabilistik dengan menganalisis dari data permintaan, menerapkan model EOQ

dan menentukan ROP yang sesuai.

33 Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan langkah selanjutnya dalam melakukan
penelitian. Rumusan masalah dapat dijadikan tolak ukur untuk memperjelas
pe&gnasalahan yang dihadapi dalam manajemen persediaan barang. Berdasarkan
pé&masalahan yang telah dilakukan maka dapat dirumuskan “Bagaimana
Ngngendalikan Persediaan Coca-Cola Menggunakan Metode Simulasi Monte
Cglo dan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik pada
peégudangan Bizpark?”

=
33  Penetapan Tujuan
-

Penetapan tujuan merupakan target yang dicapai untuk menjawab segala

S

p}é’masalahan yang diteliti. Adapun penetapan tujuan dalam penelitian ini adalah
Lo 2

uné:uk Mengidentifikasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada

p@ode yang akan datang dan Menghitung total biaya persediaan minimum

di(?pdang menggunakan metode Simulasi Monte Carlo dan EOQ Probabilistik.
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3.% Pengumpulan Data
-  Pengumpulan data merupakan proses tahap mengumpulkan data primer dan
dgta sekunder yang akan diolah dalam pengolahan data. Data yang dikumpulkan
d_%am penelitian meliputi:
1o Data Primer
?,Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian.
;:Data primer ini digunakan untuk memperoleh informasi langsung aktivitas dari
Epersediaan barang yang ada digudang. Data primer merupakan data yang
inantinya akan diolah kembali pada pengolahan data. Data tersebut adalah data
gpermintaan barang, data biaya penyimpanan yaitu biaya sewa gudang, gaji
o penjaga gudang, serta utilitas yaitu biaya listrik dan air, dan data biaya
gpemesanan berupa biaya telepon dan internet, kertas, alat tulis, bahan bakar,
< serta parkir.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung yang mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap
penelitian yang dilakukan. Saat melakukan penelitian dan pengataman yang
diperoleh secara langsung terhadap objek yang diteliti yaitu dengan melakukan
observasi, wawancara langsung terhadap Pengawas Distributor Coca-Cola di
gudang.
a. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan orang yang terlibat di
Gudang seperti manajer operasional di Gudang tersebut untuk memperoleh

informasi mengenai persediaan barang Coca-Cola di Gudang.

s

Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas yang ada digudang dalam
persediaan barang secara langsung. Observasi dilakukan agar dapat
memahami pengendalian persediaan yakni tingkat permintaan barang, dan
faktor-faktor yang dapat memengaruhi aktivitas yang berlangsung di

Gudang tersebut.
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Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh yakni dari dokumentasi,

dekumen-dokumen perusahaan yang bisa dipublikasikan yaitu profil Perusahaan,
[

data harga Coca-Cola, dan data leadtime Coca-Cola, atau seperti studi literatur

(@) . .. . .
yang mengumpulkan referensi penelitian terkait, data /ead time, dan data-data

—

pemunjang lainnya seperti buku, jurnal, dan sumber relevan.

3
3.5;- Pengolahan Data

- Pengolahan data dilakukan menggunakan data yang telah dikumpulkan.
Péhgolahan data ini dilakukan baik secara manual maupun menggunakan Software
]\/ﬁ'q)crosoft Excel untuk mengumpulkan data untuk keperluan penelitian. Pengolahan
d%a dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1 USimulasi Monte Carlo

2 Simulasi ini digunakan untuk memperkirakan banyaknya permintaan barang
selama lead time yang bersifat probabilistik. Langkah-langkah dalam
melakukan simulasi monte carlo yakni:

a. Menentukan distribusi probabilitas dari rekapitulasi data stok barang Coca-
Cola. Data rekap tersebut merupakan data penjualan periode November
2023-Oktober 2024.

b. Mengubah distribusi probabilitas tersebut menjadi bentuk frekuensi
kumulatif kemungkinan pada variabel di tahap awal. Probabilitas kumulatif
ini didapatkan dari penjualan nilai distribusi probabilitas dengan jumlah
nilai distribusi sebelumnya, kecuali pada nilai yang pertama yang bernilai
sama dengan distribusi probabilitas pertama.

c. Menjalankan proses simulasi bilangan acak menggunakan Sofiware
Microsoft Excel. Pada penetapan bilangan acak ini dilakukan dengan
mengalikan hasil dari probabilitas kumulatif.

d. Melakukan pembangkitan bilangan acak, pembangkitan bilangan acak
dilakukan menggunakan 12 bilangan untuk melakukan simulasi pada 12
bulan yang akan datang. Bilangan acak ini dibangkitkan menggunakan

fungsi RANDBETWEEN pada Microsoft Excel.
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€.

Melakukan simulasi tahapan percobaan atau replikasi hasil dari simulasi
menggunakan data dari pembangkitan bilangan acak yang telah dilakukan
dengan cara memasukkan angka acak pada interval acak tersebut untuk
mendapatkan simulasi prediksi data penjualan. Setelah itu yakni
menghitung keakuratan hasil tersebut menggunakan Economic Order

Quantity (EOQ) Probabilistik.

2 CEconomic Order Quantity (EOQ) Probabilistik

<EOQ Probabilistik digunakan karena persediaan barang bersifat probabilitas

wn

cyang ditandai dengan permintaan barang dan lead time yang tidak dapat
2]

o diketahui secara pasti. Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengolahan

Adata menggunakan metode EOQ Probabilistik:

Q o : :
—a. Menentukan nilai Q sementara dengan mengasumsikan tidak adanya

neny wisey JrreAg uejyng jo AJISIdAIU) dIWER[S] 3}e}§

&

(3

W@

kehabisan persediaan.

Menghitung nilai probability of stockout atau Peluang Kehabisan
Persediaan P(KP) untuk mengetahui nilai probabilitas terjadinya stockout
barang.

Setelah didapatkan nilai Peluang Kehabisan Persediaan, maka dapat
ditentukan nilai Peluang Tidak Kehabisan Persediaan yaitu dengan
menggunakan perhitungan 1—P(KP). Hasil tersebut selanjutnya digunakan
untuk menentukan nilai Service Level (Z) berdasarkan Tabel Distribusi

Normal.

Menghitung nilai Safety Stock (SS) atau persediaan pengaman dengan
mengalikan service level dan perkiraan permintaan selama waktu tunggu
Menentukan nilai Reorder Point (ROP) dengan menjumlahkan perkiraan
permintaan selama waktu tunggu dengan Persediaan Pengaman (safety
stock)

Menghitung nilai Q menggunakan rumus EOQ Probabilistik.

Melakukan perbandingan menggunakan rumus Total Biaya Persediaan
(TIC) pada perhitungan menggunakan EOQ Probabilistik dan Kebijakan

Perusahaan.
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3.%) Analisa
-  Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, tahap selanjutnya melaku-
©

kan analisa yang diperoleh dari data yang telah diolah sebelumnya. Analisa ini

(0]

b_egguna untuk memahami maksud dan tujuan dari penelitian. Tahap ini merupakan
p&ljabaran hasil pengolahan data dari simulasi monte carlo dan pehitungan EOQ
y%g dilakukan menggunakan hasil dari estimasi jumlah permintaan Coca-Cola
seT_éma lead time dan probability of stockout, metode Economic Order Quantity
Ppcgbabilistik digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan Coca-Cola yang
op%mal, reorder point, dan safety stock. Sedangkan simulasi monte carlo untuk
mgnghitung total biaya dari persediaan selama lead time dengan menggunakan hasil
pgnbangkitan dari bilangan random, penentuan pada jumlah pemesanan, dan

A . .
regrder point yang optimal.
c

3.8 Penutup

Penutup berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah hal mendasar
dari beberapa perimbangan selama penelitian dilakukan dan merupakan jawaban
dari tujuan penelitian. Apabila semua tujuan penelitian sudah didapat pada
kesimpulan, maka penelitian ini sudah berjalan dengan baik. Saran dapat diberikan
untuk kemajuan pelaksanaan penelitian selanjutnya dan saran dapat juga ditujukan

kepada pihak-pihak yang bersangkutan.
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1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

.__Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Simulasi Monte Carlo dan EOQ

wl

Probabilistik, jumlah pemesanan produk yang optimal pada periode yang akan

datang adalah sebesar 166.957 krat/bulan atau sekitar 1.851.640 krat/tahun.

[N A!]!

—Nilai ini menunjukkan jumlah pemesanan yang efisien untuk menyeimbangkan

(C”oiaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Biaya pemesanan pada periode yang

2akan datang didapatkan adalah sebesar Rp 21.335.420 dan Biaya penyimpanan

Q;Usebesar Rp 21.293.883. Pendekatan EOQ menunjukkan hasil pemesanan

wtahunan dengan risiko kekurangan stok yang rendah dan memungkinkan

Cperusahaan untuk menjaga ketersediaan produk secara optimal dengan efisiensi
biaya yang tinggi.

. Mengendalikan persediaan yang harus ada di gudang menggunakan Simulasi
Monte Carlo diketahui jumlah pada permintaan produk Coca-Cola Cola untuk
12 bulan kedepannya berjumlah 1.903.477 krat. Terdapat perbandingan yang
cukup banyak jika dibandingkan dengan data permintaan periode November
2023-Oktober 2024 yang berjumlah 1.356.921 krat. Berdasarkan hasil

penelitian  perbandingan total biaya persediaan Coca-Cola menggunakan

§Simulasi Monte Carlo dan EOQ Probabilistik diketahui nilai total biaya

;:persediaan dengan metode usulan penelitan mempunyai nilai yang lebih

%Tminimum jika dibandingkan dengan kondisi saat ini karena memperhatikan

A Total Biaya Persediaan, sehingga didapatkan jumlah frekuensi pemesanan yg

Soptimal dibandingkan dengan tidak menggunakan metode tersebut.

A

®Penggunaan metode EOQ Probabilistik pada pengendalian persediaan Coca-

SI

-

Q’Cola menunjukkan penghematan sebesar Rp 7.917.429 atau sebesar 13,7 % dari
Stotal biaya persediaan yang digunakan perusahaan saat ini. Awalnya perusahaan
gmengeluarkan Total Biaya Persediaan sebesar Rp 57.841.629, Namun
gperusahaan dapat menghemat biaya menjadi Rp 49.927.200 jika menggunakan
Ymetode EOQ Probabilistik.

A
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Berdasarkan Kesimpulan yang telah didapatkan, saran yang diharapkan
dapat memudahkan dan melakukan pengadaan persediaan dan pemesanan

t membantu perusahaan adalah sebagai berikut:
Perusahaan sebaiknya dapat menggunakan usulan pengendalian persediaan

—data selama periode 1 tahun, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat

U)rnenambah lebih banyak periode data agar data yang akan diolah memiliki hasil

2.>xPada Simulasi Monte Carlo dalam penelitian ini, data yang diolah merupakan
myang lebih akurat dan representatif.

- g
=
: :
@n o=
~© H mw. cipta milik UIN ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
< < ~

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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